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ABSTRAK

Azmiati, 2012. Peningkatan Kemampuan Bernyanyi Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung (Direct
Intruction) Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Kota
Payakumbuh

Pada pembelgaran seni musik khususnya pada pembelgaran bernyanyi
masih banyak permasalahan diantaranya guru hanya memberikan materi tentang
seni musik vokal tanpa penghayatan, tidak mencontohkan bagaimana bernyanyi
dengan teknik yang benar, guru tidak memperhatikan bakat siswa, dan banyak
diantara guru tidak tahu bagaimana teknik bernyanyi yang benar. Hal ini
mengakibatkan rendahnya kemampuan bernyanyi siswa pada pembelgjaran seni
musik. Dengan penggunaan model pembelgaran langsung ini, proses penerimaan
siswa terhadap pelgaran lebih berkesan secara mendalam serta dapat
menghilangkan keenuhan siswa daam belgar. Sehingga dapat membentuk
pengertian dengan baik dan sempurna. Dengan menggunakan model pembelgaran
langsung (Direct Instruction) maka siswa benar-benar memahami karena
pembelgaran ini digjarkan selangkah demi selangkah sesuai dengan teori didalam
praktek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan
jenis penelitian tidakan kelas. Pendlitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus.
Siklus | sebanyak dua kali pertemuan dan siklus Il sebanyak dua kali pertemuan
dengan empat tahap kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleks.

Hasil pendlitian pada siklus | pertemuan 1, dalam penilaian terhadap RPP
mendapatkan persentase 71%. Pada siklus | pertemuan 2 masih 78% dan disiklus
Il pertemuan 1 mendapatkan persentase 82% dan pada pertemuan 2 meningkat
lagi menjadi 89%. Penilaian terhadap penerapan aktivitas guru siklus | pertemuan
1 diperoleh persentase 80,7% dan penerapan aktivitas siswa 78,8%. Pada siklus |
pertemuan 2 diperoleh persentase penerapan aktivitas guru 88,4% dan aktivitas
siswa 84,6%. Dalam siklus Il pertemuan 1 persentase penerapan aktivitas guru
mencapal 93,7% dan persentase penerapan aktivitas siswa mencapai 89,5%.
Sedangkan pada pertemuan 2 persentase penerapan aktivitas guru mencapai
97,9% dan persentase penerapan aktivitas siswa mencapa 93,7%. Untuk penilaian
pembelgaran siklus | pertemuan 1 adalah 63 sedangkan pada pertemuan 2 adalah
69. Penilaian proses dan penilaian hasil pada siklus Il pertemuan 1 hasilnya
meningkat menjadi 75,5 dan pada pertemuan ke 2 meningkat lagi menjadi 81.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan bernyanyi siswa
dengan menggunakan model pembelgaran langsung (Direct Intruction)
meningkat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran Seni Budaya dan Keterampilan merupakan salah satu
mata pelgjaran yang digarkan di Sekolah Dasar (SD). Pembelgaran ini
diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan
terhadap kebutuhan perkembangan siswa yang terletak pada pemberian
pengalaman estetika dalam berkreasi. Pembelgjaran Seni Budaya dan
Keterampilan yang digjarkan di SD terdiri dari pembelajaran seni rupa, seni
musik, seni tari, dan keterampilan.

Seni musik sebagal sdah satu bidang yang diberikan di SD
merupakan disiplin ilmu berkaitan dengan penanaman sikap apresias dan
pengekspresan karya musik, serta rasa berseni (sense of art). Dalam
kurikulum KTSP yang dicanangkan Depdiknas (2006:611) menyatakan

bahwa:

Pembelgaran seni musik di SD pada dasarnya adalah pemberian
bentuk- bentuk pengalaman musik dalam rangka penanaman sikap
apresias dan ekspresi peserta didik melalui pendekatan (1) belgar
dengan seni musik; seni musik dapat memberikan kesempatan kepada
peserta didik mengekspresikan musik dan mengambil pemahaman
dari proses pengekspresian musik tersebut (psikomotor), (2) belgar
melalui seni musik; seni musik dapat membantu peserta didik
penanaman nilai-nilai atau perilaku berdasarkan makna atau pesan
yang terkandung dalam seni musik itu sendiri (afektif) yang pada
akhirnya akan membentuk karakter peserta didik, dan (3) belgar
tentang seni musik; seni musik dapat memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengetahui unsur-unsur yang terdapat pada seni
musik dan bahkan dapat memberikan pengetahuan kepada peserta
didik tentang segala sesuatu mengena aam (kognitif).



Pendidikan seni musik merupakan suatu proses pendidikan yang
membantu pengungkapan ide/gagasan seseorang yang ditimbulkan dari
ggiaa lingkungan dengan mempergunakan unsur-unsur musik sehingga
terbentuknya suatu karya musik yang tidak terlepas dari rasa keindahan.

Jamalus (1991:1) menyatakan bahwa

Suatu karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang
diungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur
musik, yaitu irama melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu dan
ekspresi sebagai satu kesatuan, lagu atau komposiss musik baru itu
merupakan hasil karya seni jika diperdengarkan dengan menggunakan
suara (nyanyian) atau dengan alat-alat musik.

Pendidikan seni musik pada hakekatnya memiliki peranan yang
sangat penting daam membentuk manusia seutuhnya. Melaui
pembelgaran yang terarah seni musik dapat dijadikan sebagal alat media
guna membantu mencerdaskan kehidupan  bangsa, mengembangkan
manusia yang berbudaya yang memiliki keseimbangan otak kanan dan
kirinya, kesinambunngan aka pikiran dan kalbunya dan memiliki
kepribadian yang matang.

Berdasarkan pengalaman yang penulis alami pada pembelgjaran di
kelas IV SDN 24 Payakumbuh, pada pembelgaran seni musik khususnya
pada pembelgjaran bernyanyi masih banyak permasalahan diantaranya: (1)
pada umumnya guru hanya memberikan materi tentang seni musik vokal
bernyanyi hanya seadanya tanpa penghayatan, (2) guru menyuruh siswa
bernyanyi sesuka hati tanpa mencontohkan terlebih dahulu bagaimana

bernyanyi dengan teknik yang benar, (3) guru tidak memperhatikan bakat



siswa, (4) banyak diantara guru-guru itu sendiri yang tidak tahu bagaimana
teknik bernyanyi yang benar. Sehingga pada pembelgjaran tersebut kurang
efektif dan siswa akan merasa bosan dan jenuh sehingga tujuan
pembelgjaran tidak tercapai sepenuhnya. Hal ini mengakibatkan rendahnya
kemampuan bernyanyi siswa pada pembelgaran seni musik. Sehingga
siswa kurang dapat mengekspresikan lagu yang dinyanyikan dan menjiwai
seni musik itu sendiri.

Hal ini dapat dilihat dari keseharian dalam upacara bendera. Setiap
hari Senin siswa menyanyikan lagu waib hanya biasa sga. Ha ini
berdampak kepada hasil belgjar siswa yang masih rendah dan KKM belum
dapat dicapai secara maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari pada

tabel di bawah ini.



Tabel 1.1. Nilai Seni Musik Semester 1 Siswa Kelas |V SDN 24 Kota
Payakumbuh TP. 2011/2012

Ketuntasan Belgjar
No. Nama Siswa KKM Nilai Tidak
Tuntas
Tuntas

1. AY 70 50 v
2. AR 70 50 v
3. ARD 70 60 4
4, APP 70 60 4
5. ARA 70 60 4
6. AFR 70 70 v
1. CK 70 70 v
8. DSN 70 60 4
9. DN 70 60 4
10. DNW 70 60 4
11. DSY 70 50 v
12. FM 70 60 v
13. FHK 70 60 4
14. FZ 70 70 v
15. GM 70 80 v
16. HGD 70 70 v
17. HSY 70 60 v
18. HS 70 50 4
19. MA 70 70 v
20. MF 70 70 v
21. MIQ 70 60 v
22. MIY 70 60 v
23. MRR 70 70 v
24. MRM 70 50 4
25. MRP 70 70 v

Jumlah Jumlah 9 16

Rata-rata Kelas 61,82 % 38% 62%

Sumber: Data Sekunder SDN 24 Payakumbuh Padang Ti akar Mudik Kota Payakumbuh TP.
2011/2012.

Dari hasil penilaian bernyanyi siswakelas IV SDN 24 Payakumbuh di

atas, dapat dilihat bahwa hasil nilai rata-rata kelas 61,82. Nila Kriteria



Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 70, sehingga
sebanyak 9 orang siswa atau 38% siswa nilainya diatas KKM dan 16 orang

siswa atau 62% siswa nilainya di bawah KKM.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penulis
menganggap bahwa hal ini perlu diteliti. Untuk itu dikembangkan suatu
pembelgaran yang bermakna untuk mengoptimalkan pembelgaran. Untuk
mengatas masalah tersebut, guru sebagai salah satu unsur yang berperan
penting dalam proses pembelgaran harus mampu memilih model yang
dapat dijadikan pembelgjaran yang lebih bermakna bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam bernyanyi.

Peningkatan pembelgjaran dapat dilakukan dengan menggunakan
model-model pembelagjaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran
tertentu. Salah satu model pembelajaran yang dianggap cocok oleh penulis
pada pembelgjaran seni musik dalam bernyanyi adalah model pembelgjaran

langsung (Direct Intruction).

Menurut Arends (2001:264) menyatakan bahwa *“Pembelajaran
langsung merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat membantu
siswa daam mempelgari keterampilan dasar dan memperoleh informas

yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah”.

Dalan model pembelgaran langsung siswa benar-benar dapat
menguasal pengetahuannya karena semua siswa terlibat aktif dalam
pembelgjaran. Dengan penggunaan model pembelgjaran langsung ini,

proses penerimaan siswa terhadap pelgaran lebih berkesan secara



mendalam serta dapat menghilangkan kejenuhan siswa dalam belgar
sehingga dapat membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. dimana
siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan guru
selama pelgjaran berlangsung.

Dengan penggunaan model pembelgaran langsung dalam
pembelgaran seni musik teknik bernyanyi diharapkan peserta didik akan
lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam belgar seni musik sehingga dapat

meningkatkan minat belgjar dan hasil belgar siswa.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, penulis tertarik
mengangkat suatu Penelitian Tindakan Kelas dengan judul: “Peningkatan
kemampuan bernyanyi siswa dengan menggunakan model
pembelajaran langsung (Direct Intruction) di kelas IV Sekolah Dasar

Negeri 24 Kota Payakumbuh.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini secara umum adalah bagaimana meningkatkan
kemampuan bernyanyi siswa dengan menggunakan model pembelgaran

langsung (direct intruction) di kelas IV SDN 24 K ota Payakumbuh.

Secara khusus rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai

berikut;

1. Bagaimana perencanaan pembelgaran untuk peningkatan kemampuan

bernyanyi siswa dengan menggunakan model pembelgaran langsung



(direct intruction) di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Kota
Payakumbuh?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelgjaran untuk peningkatan kemampuan
bernyanyi siswa dengan menggunakan model pembelgjaran langsung
(direct intruction) di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Kota
Payakumbuh?

3. Bagamana penilaian daam pembelgaran bernyanyi dengan
menggunakan model pembelgaran langsung (direct intruction) sehingga
dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa di kelas IV Sekolah
Dasar Negeri 24 Kota Payakumbuh?

. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan bernyanyi siswa daam pembelgaran
menyanyikan lagu wajib dengan menggunakan model pembelagjaran
langsung (direct intruction) di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Kota

Payakumbuh. Secara khusus tujuan penditian ini adalah untuk

mendeskripsikan:

1. Rencana pembelgjaran untuk peningkatan kemampuan bernyanyi siswa
dengan menggunakan model pembelgaran langsung (direct intruction)

di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Kota Payakumbuh.

2. Pelaksanaan pembelgjaran untuk peningkatan kemampuan bernyanyi
siswa dengan menggunakan model pembelgaran langsung (direct

intruction) di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 K ota Payakumbuh.



3. Penilaian dalam pembelgaran bernyanyi dengan menggunakan model
pembelgjaran langsung (direct intruction) sehingga dapat meningkatkan
kemampuan bernyanyi siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Kota

Payakumbuh,

. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoritis maupun praktis.

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memperkuat teori-teori pembelgaran yang telah ada dalam seni musik,
khususnya pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran

langsung (Direct Instruction)
Secara praktis manfaat penelitian diantaranya:

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan penulis tentang
bentuk rancangan pelaksanaan pembelgjaran, proses pelaksanaan, dan
penilaian hasil belgjar sehingga dapat membandingkannya dengan
penerapan teori pembelgjaran yang lain di SD.

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus sebagal bahan masukan
dan pengalaman praktis dalam melaksanakan pembel gjaran.

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa dengan
menggunakan model pembelgjaran langsung.

4. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagal bahan pertimbangan untuk

mel aksanakan pembelgjaran melalui model pembelgjaran langsung.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Seni Musik
Seni musik adalah bagian dari pelgaran Seni Budaya dan
Keterampilan. Sehubungan dengan itu manusia dalam kehidupan sering
melakukan kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara turun temurun yang
disebut juga dengan budaya. Budaya merupakan kreativitas dari manusia
itu sendiri. Kreativitas merupakan suatu bentuk keterampilan yang dapat
dilahirkan atau diwujudkan pada suatu bentuk pemikiran berupa kreas
yang inovatif dan terampil serta pemahaman konsep.
a. Pengertian Seni Musik
Seni musik adalah ungkapan perasaan yang indah dalam diri
manusia yang dikeluarkan dalam bentuk bunyi, nyanyi dan nada yang
teratur sehingga enak didengar dan dinikmati.

Menurut Sudarsono (1992:1):

Seni musik adalah ungkapan rasa indah manusia dalam bentuk
suatu konsep pemikiran yang bulat, dalam wujud nada-nada atau
bunyi-bunyi lainnya yang mengandung ritme dan harmoni serta
mempunyai bentuk dalam ruang waktu yang dikenal oleh diri
sendiri atau manusia lain dalam lingkungan hidupnya sehingga
dapat dimengerti dan dinikmatinya.

Selanjutnya dalam Depdiknas (2006:611), mengemukakan
tentang SK dan KD pendidikan Seni, Budaya dan Keterampilan
menjelaskan bahwa pendidikan seni musik sifatnya: (1) multilingual;

(2) multi dimensional dan (3) multicultural”.



Rien (1999:1) mengemukakan bahwa “Suatu hasil karya dalam
bentuk lagu atau komposis musik, yang mengungkapkan pikiran dan
perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi,

harmoni, bentuk dan struktur lagu dan ekspresi”.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa seni
musik adalah ungkapan perasaan seseorang Yyang indah dan
diekspresikan dalam bentuk nada, ritme yang enak didengar dan
dinikmati.

b. Tujuan Seni Musik

Depdiknas (2006:611) mengemukakan bahwa seni musik
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan untuk: (1)
memahami konsep dan pentingnya seni musik, (2) menampilkan
sikap apresias terhadap seni musik, (3) menampilkan kreativitas
melalui seni musik, (4) menampilkan peran serta dalam seni musik
dalam tingkat lokal, regional, maupun globd.

Pendidikan seni musik dapat dibagi menjadi 2 aspek yaitu
unsur ekspresi dan apresiasi. Unsur ekspresi penyampaian atau
penampilan seni musik yang berdasarkan proses penguasaan materi.
Apresias artinya sikap untuk menghargai dan memahami karya musik

yang ada.

2. Kemampuan Bernyanyi



Bernyanyi adalah suatu bentuk kegiatan seni  untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia melalui suaranya.
Leonhard dan House (1972) mengatakan bahwa “Metode-metode
penggjaran musik yang digunakan haruslah selalu dihubungkan dengan
musik itu sendiri sebagai seni ekspresi. Penggjaran mengenai teknik,
notasi, sgjarah atau teori di luar hubungan dengan musik dan ekspresi tidak

dapat dibenarkan”.

Suara memerlukan teknik pernafasan yang khusus. Akan tetapi
untuk bernyanyi diperlukan udara yang lebih banyak dari jumlah udara
untuk berbicara, karena suara yang dihasilkan harus penuh, lebih panjang
serta dengan gema yang indah. Udara yang lebih banyak itu dapat
menggetarkan selaput suara dengan teratur tetapi tetap hemat.

Menurut Jamalus, dkk (1991:14) menyatakan bahwa:

Untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan bernyanyi
diperlukan teknik bernyanyi yang melibatkan peranan dalam
badan: (1) pusat saraf; (2) jaringan otot; (3) paru-paru; (4) selaput
suara; (5) ekspresi wajah; (6) sinar mata semua bekerja dengan
rileks. Badan merupakan alat musik bagi seorang penyanyi,, sama
halnya dengan alat musik seperti biola bagi seorang pemain biola.
Oleh sebab itu seorang penyanyi haruslah selalu menjaga dan
merawat alat musiknyaini agar tetap sehat dan kuat.

Dalam bernyanyi tentu tidak sama dengan berbicara. Ada beberapa
sikap badan waktu bernyanyi diantaranya adalah: (a) cara duduk; (b) cara
berdiri; (c) pernafasan; (d) pembentukan suara indah; (€) mengungkapkan

is lagu yang dinyanyikan dengan mimik mukadan (f) sinar mata.



Sering pulakita lihat orang duduk dengan kepala agak terkulai atau
miring. Selain tidak enak kelihatannya sikap inipun tidak baik untuk
bernyanyi. Tulang pinggang dan tulang tengkuk bebas bergerak dan
posisinya diperhatikan benar dalam bernyanyi.

Sikap badan yang baik waktu bernyanyi adalah: (1) Duduklah di
kurs atau bangku agak ke pinggir bagian depan dengan bobot badan
tertumpu pada bagian bawah tulang pinggul yang disebut bonggol tulang
duduk; (2) Tarik dan regangkanlah tulang pinggang sehingga tegak lurus,
dan otot perut agak dikencangkan sehingga tidak kendur; (3) Dada agak
dibusungkan sehingga tulang rusuk terangkat sehingga bebas berkembang
dan rongga dada akan bertambah besar; (4) Tegakkan kepala, tetapi otot

leher tetap rileks sehingga kepala dapat berputar dengan mudah.

b. Sikap badan yang salah

a.  Sikap badan yang baik

Gambar 2. Sikab badan waktu bernyanyi

Jika anda bernyanyi dengan berdiri tekanan gaya berat badan yang
tadinya bertumpu pada bonggol tulang duduk akan berpindah ke kaki,

sehingga gerakan badan akan |ebih bebas.

Menurut Jamalus, dkk (1991:17) tentang cara berdiri yang baik

yaitu: (1) Memutar persendian tulang paha, lutut dan pergelangan kaki



kearah luar, sehingga kedua kaki membentuk sudut kira-kira 30 dergjat
dengan merenggangkan kedua tumit, (2) Otot dibelakang paha harus
dikencangkan, kemudian sikap badan sama dengan sikap untuk duduk
tersebut di atas. Lakukanlah semua ini dengan wajar tidak berlebihan dan
tidak kaku. Jika sikap badan itu telah benar dapat kita lakukan pernafasan

yang baik untuk bernyanyi.

ir yang

Gambar 3. Cara berdiri waktu bernyanyi

a. Teknik Voka

Teknik vokal adalah cara memproduks suara yang baik dan benar,
sehingga suara keluar terdengar jelas, indah, merdu, nyaring dan enak
didengar.

1). Unsur-unsur Vokal

Artikulasi, adalah cara pengucapan kata dengan kata yang baik
dan jelas. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa bernyanyi adalah
berbicara melalui syair lagu yang memiliki notasi/melodi/irama dan
birama, dan di dalam syairnya terkandung pesan, cerita, ikrar dan lain,
yang harus disampaikan kepada penonton / pendengar dan harus dapat

dimengerti tujuan dari pesan itu.



Pernafasan, adalah usaha untuk menghirup udara sebanyak-
banyaknya kemudian disimpan dan dikeluarkan sedikit demi sedikit
sesuai dengan keperluan. Jenis pernafasan ada 3 bagian, yaitu: (1)
Pernafasan dada, cocok untuk nada-nada rendah, penyanyi mudah
lelah; (2) Pernafasan perut, udara cepat habis, kurang cocok digunakan
dalam menyanyi, karena akan cepat lelah; (3) Pernafasan diafragma,
adalah pernafasan yang paling cocok digunakan untuk bernyanyi,
karena udara yang digunakan akan mudah diatur pemakaiannya,
mempunyai power dan stabilitas vokal yang baik.

Pembentukan suara perlu diperhatikan dalam bernyanyi. Bentuk
suara yang keluar melalui mulut ini ditentukan oleh penggunaan
bagian-bagian dalam dari mulut mulai dari tenggorokan, belakang
mulut, langit-langit lunak, rahang bawah, lidah, serta bentuk mulut
bagian depan dan bibir. Kalau orang menguap karena mengatur, semua
bagian dalam mulut tersebut di atas akan bekerja secara otomatis.
Tenggorokan terbuka, belakang mulut lebar, langit-langit lunak
terangkat ke atas, rahang bawah turun, lidah terletak datar. Y ang perlu

diatur lagi ialah membulatkan bibir atas dan bawah.



Buay- wakal 2

Gambar 4. Posisi mulut untuk bunyi vokal a, o, u, edanii
3. Modd Pembelajaran Langsung (Direct I ntruction)
a. Model Pembelgaran Langsung

Banyak cara atau model pembelgaran yang digunakan oleh guru
dalam proses penyampaian materi pelgjaran. Semua itu bertujuan
untuk mencapai tujuan peningkatan prestasi belgjar peserta didik yang
lebih bak. Salah satu model yang digunakan dalam proses
pembelgaran adalah dengan menggunakan model pembelgaran
langsung.

Model pembelgaran langsung adalah model pembelgaran yang
menekankan pada penguasaan konsep dan perubahan perilaku dengan
mengutamakan pendekatan deduktif dengan ciri-ciri: (1) transformasi
dan ketrampilan secara langsung; (2) pembelgaran berorientas pada
tujuan tertentu; (3) materi pembelgaran yang telah terstuktur; (4)

lingkungan belgjar yang telah terstruktur; dan (5) distruktur oleh guru.



Guru berperan sebagai penyampai informasi, dan dalam hal ini guru
seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai.

Dengan penggunaan model pembelgjaran langsung ini, proses
penerimaan peserta didik terhadap pelgjaran dan lebih berkesan secara
mendalam serta dapat menghilangkan kejenuhan peserta didik dalam
belgar sehingga dapat membentuk pengertian dengan baik dan
sempurna. dimana peserta didik dapat mengamati dan memperhatikan
apa yang diperlihatkan guru selama pel gjaran berlangsung.

Menurut  Arends (2001:264), “Pembelajaran  langsung
merupakan suatu pendekatan mengagjar yang dapat membantu siswa
dalam mempelgjari keterampilan dasar dan memperoleh informasi
yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah”.

Apabila guru menggunakan model penggaran langsung ini,
guru mempunya tanggung jawab untuk mengidentifikasi tujuan
pembelgjaran dan tanggung jawab yang besar terhadap penstrukturan
materi atau  keterampilan, menjelaskan  kepada  siswa,
mendemonstrasikan yang dikombinasikan dengan latihan, memberikan
kesempatan pada siswa untuk berlatih menerapkan konsep atau

keterampilan yang telah dipelgjari serta memberikan umpan balik.

Model penggaran langsung ini dirancang khusus untuk
menunjang proses belgar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan
prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik,

yang dapat digjarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah



demi selangkah. Hal yang sama dikemukakan oleh Kardi, dkk
(2000:27), “Bahwa suatu pelajaran dengan model pengajaran langsung
berjalan melalui lima tahapan yaitu: (1) penjelasan tentang tujuan
pembelgaran  dan mempersiapkan peserta  didik, 2
pemahaman/presentass materi gar yang akan digarkan atau
demonstrasi tentang keterampilan tertentu, (3) memberikan latihan
terbimbing, (4) mengecek pemahaman peserta didik dan memberikan

umpan balik, (5) memberikan latihan mandiri”.

Dengan model pembelgjaran langsung ini guru dituntut untuk
menguasai urutan langkah-langkah dalam penyampaian materi secara
sistematis agar peserta didik dapat menerima dan memahami pesan-
pesan yang disampaikan guru. Begitu juga dengan penjelasan yang
diberikan guru harus jelas dan tepat berdasarkan urutan dan langkah
kerja yang dilakukan peserta didik untuk sebuah kegiatan belgjar.
Dengan demikian peserta didik akan mengetahui dan memahami
kebenaran dari suatu teori didalam praktek.

. Kelebihan Model Pembelgjaran Langsung (Direct Intruction)

Taufina (2011:171-172) menyebutkan bahwa kelebihan model
pembelgaran langsung adalah: (a) Peserta didik benar-benar dapat
menguasai  pengetahuannya, (b) Semua peserta didik aktif/terlibat
dalam pembelgaran.

Selanjutnya Briggs (daam Kardi 2000:10) menyebutkan

kel ebihan model pembel gjaran langsung:



(@ Siswa akan lebih aktif, bersemangat, bermutu (berkualitas)
dan berdayaguna. Hal ini akan terjadi, karena penggaran
langsung menggunakan perencanaan dan pelaksanaan yang
sangat hati-hati dari guru. Demontrasi dan jadwal pelatihan
direncanakan dan dilaksanakan secara seksama pula. Tujuan
pembelgaran direncanakan oleh guru dan siswa, begitu juga
sistem pengelolaan pembelgjaran dilakukan oleh guru harus
menjamin keterlibatan siswa, terutama melalui memperhatikan,
mendengarkan dan resitasi (tanya jawab) yang terencana pula,
(b) Penguasaan terhadap materi lebih mendalam karena
mendapat bimbingan praktek, mengecek pembahasan siswa dan
memberikan umpan balik, serta siswa dapat berlatih sendiri
dalam menerapkan hasil belgar, (c) Penggaran dilakukan
selangkah demi selangkah untuk menumbuhkan sikap percaya
diri, berani, kesungguhan, keberanian serta tanggung jawab
terhadap sekolah, keluarga dan masyarakat, (d) Membuat
pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan khususnya
dunia kerja, (¢) Membiasakan siswa untuk tidak sekedar
menghafal materi pelgaran tetapi juga harus mampu
menerapkan apa yang telah dipelgari sebelumnya. Di dalam
pembelgjaran langsung siswa dilatih untuk mandiri, kebanyakan
letihan mandiri yang diberikan kepada siswa adalah pada fase
akhir pertemuan dalam kelas, yang berupa pekerjaan rumah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa
kelebihan pembelgaran adalah siswa benar-benar dapat menguasai
pengetahuannya karena semua siswa aktif/terlibat dalam pembel garan,
penguasaan materi lebih mendalam karena siswa mendapat bimbingan
praktek serta siswa dapat berlatih sendiri dalam menerapkan hasil
belgjar. Pembelgaran dilakukan selangkah demi selangkah untuk
menumbuhkan sikap percaya diri, berani, kesungguhan, keberanian

sertatanggung jawab terhadap sekolah, keluarga dan masyarakat.

Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelgjaran Langsung (Direct

Intruction)



Pembelgjaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) dengan
menggunakan model pembelgjaran langsung akan dapat mencapai
hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, apabila seorang
guru memahami langkah-langkah penggunaan model pembelgaran
langung dalam proses pembel gjaran.

Menurut Arends dalam Taufina, dkk (2011:171) langkah
menggunakan model pembelgaran langsung: 1) Menyampaikan tujuan
dan mempersiapkan peserta didik, 2) Mendemonstrasikan pengetahuan
dan keterampilan, 3) Membimbing pelatihan, 4) Mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik, 5) Memberikan

kesempatan untuk latihan lanjutan.

Menurut Slavin (2007:53) mengemukakan tujuh langkah dalam
penggunaan  model pembelgaran  langsung  vaitu, Q)
menginformasikan tujuan pembelgaran dan orientasi pelgjaran kepada
siswa, (2) me-review pengetahuan dan keterampilan prasyarat, (3)
menyampaikan materi pelgjaran, (4) melaksanakan bimbingan, (5)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih, (6) menilai
kinerja siswa dan memberikan umpan balik, (7) memberikan latihan
mandiri.

Dari beberagpa langkah yang dikemukakan diatas penulis
memilih  untuk memakai langkah-langkah penggunaan model

pembelgaran yang dikemukakan oleh Arends karena langkah



penggunaan model pembelgjaran menurut Arends lebih mudah

dipahami dan dilaksanakan.

4. Langkah Bernyanyi Dengan Menggunakan Model Pembelajaran

L angsung (Direct I ntruction)

Agar pelaksanaan pembelgjaran dapat terlaksana dengan baik,
maka seorang guru harus memperhatikan langkah-langkah dari
pel aksanaan model pembel gjaran langsung sebagai berikut:

1) Langkah pertama, guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
peserta didik. Guru menginformasikan hal-ha yang harus dipelgari
pada pembel gjaran bernyanyi dan kinerja siswa yang diharapkan.

2) Langkah kedua, guru mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengungkap
pengetahuan dan keterampilan bernyanyi yang telah dikuasai siswa,
serta mencobakan dan mencontohkan lagu secara klasikal, kelompok
besar, maupun kelompok kecil.

3) Langkah ketiga, membimbing pelatihan. Guru memberikan bimbingan
dan kesempatan kepada siswa untuk melatih keterampilan bernyanyi
atau menggunakan informasi baru secara individu atau kelompok. Guru
dan siswa mengadakan latihan solmisasi. Kemudian Guru
memperagakan sikap badan yang benar saat bernyanyi. Lalu guru
meminta semua siswa untuk berdiri tegak ditempatnya untuk
mencontohkan sikap badan yang benar sesuai dengan contoh yang

diperagakan oleh guru sebelumnya. Setelah itu guru menjelaskan serta



mencontohkan teknik voka bernyanyi yang benar. Siswa diminta
untuk menirukan teknik vokal bernyanyi yang benar. Kemudian guru
mencontohkan cara menyanyikan lagu dengan ekspresi yang sesuai
dengan makna atau isi lagu. Siswa diminta untuk memperagakan cara
menyanyikan lagu dengan ekspresi yang sesuai dengan makna atau is
lagu. Selama proses pembelgjaran guru harus memperhatikan keadaan
siswa

4) Langkah keempat, mengecek pemahaman dan memberikan umpan
balik, siswa dan guru dapat bertanya jawab mengena apa yang telah
dipelgari. Guru memberikan review terhadap hal-hal yang telah
dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap respon siswa yang
benar dan mengulang keterampilan jika diperlukan. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman yang telah dikuasai siswa.

5) Langkah kelima, memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.
Memberikan tugas-tugas mandiri untuk menyanyikan lagu kepada
siswa untuk meningkatkan pemahaman dan efek musikalitas dalam
bernyanyi terhadap lagu yang telah dipelgjari siswva.

. Penilaian Kemampuan Ber nyanyi

Penilaian merupakan subsistem yang sangat penting dan

dibutuhkan dalam setiap pendidikan. Penilaian dapat dilakukan oleh guru

dengan cara mengamati hal-hal yang sedang dilakukan peserta didik serta

melalui tugas-tugas atau pekerjaan yang dihasilkan oleh peserta didik.

Penilaian dalam pembelgaran menyanyikan lagu wajib dengan teknik



yang benar dapat dilakukan melalui dua hal yaitu penilaian terhadap proses
dan penilaian hasil.

Penilaian proses pembelgjaran merupakan dasar untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi pelgaran. Penilaian
proses pembelgjaran dapat diketahui melalui pengukuran dimana hasil
pengukuran tersebut menunjukan sampai sgjauh mana pembelgjaran yang
diberikan guru dapat dikuasai oleh siswa.

Nana (2002:28) menyatakan bahwa “Penilaian  proses
pembelgjaran merupakan kemampuan yang dimiliki setelah seseorang
memiliki pengalaman belgjar. Penilaian proses pada dasarnya dapat
dilakukan langsung oleh guru dengan teknik observasi (pengamatan)”.
Menurut Maman dkk (2006:265) “Proses penilaian untuk menilai proses
memerlukan bantuan-bantuan format, seperti panduan untuk pengamatan,
rekaman audio maupun video, dokumentasi karya seni serta jurnal scara
berkala”.

Penilaian proses dalam pembelgjaran bernyanyi meliputi aspek
teknik bernyanyi dan penilaian hasil meliputi aspek kemampuan
bernyanyi.

B. Kerangka Teori
Salah satu upaya yang digunakan untuk meningkatkan pembelgaran
seni suara di SD dalam bernyanyi yang benar adalah melalui model

pembelgjaran langsung. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan Arends



(2003) penulis menggunakan langkah-langkah model pembelgjaran langsung
tersebut untuk meningkatkan teknik bernyanyi.

Dimana seorang guru harus mempersiapkan teks nyanyi atau lagu yang
akan didemonstrasikan. Kemudian guru menjelaskan kepada peserta didik
apa-apateknik dalam bernyanyi dan olah vokal dalam bernyanyi.

Guru memperagakan cara berdiri waktu bernyanyi dan cara duduk
waktu bernyanyi, mengeluarkan suara (vokal dalam bernyanyi). Kemudian
guru memberikan penjelasan tentang teknik bernyanyi agar suara dalam
bernyanyi bagus dan nafas dalam bernyanyi teratur. Kemudian guru mulai
menyanyi not solmisasi dan memperagakan dengan vokal yang benar sesuai
dengan tangga nada, dan peserta didik mengikuti perlahan-lahan. Kemudian
guru melakukan demonstrasi sendiri langkah demi langkah dengan bimbingan
guru.

Guru bersama peserta didik mengambil kesimpulan berdasarkan
pembelgjaran yang telah dilakukan. Diakhir pembelgjaran guru menilai proses

dan hasil pesertadidik.



Bagan 2.1 Kerangka Teori

Pembelgjaran Bernyanyi di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
24 K ota Payakumbuh

Y

Model Pembelgjaran Langsung (Direct Intruction)

Vi

Langkah-langkah pembelgaran dengan

menggunakan model pembelgjaran langsung

terdiri dari:

1. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
pesertadidik.

2. Mendemonstrasikan teknik bernyanyi yang
benar.

3. Membimbing pelatihan kepada siswa tentang
teknik bernyanyi yang benar.

4. Mengecek pemahaman dan memberikan
umpan balik.

5. Memberikan kesempatan untuk latihan
lalanjutan.

Y

Kemampuan Bernyanyi Siswa Dengan
Mengggunakan Model Pembelgjaran
Langsung (Direct Instruction) Di Kelas 1V
SDN 24 K ota Payakumbuh Meningkat




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab 1V, pendliti

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Rencana pembelgaran dalam proses pembelgaran bernyanyi dengan
model pembelgaran langsung tersebut dituangkan dalam bentuk RPP
dengan alokas waktu 2 x 35 menit setigp kali pertemuan. Dimana
komponen penyusunan RPP terdiri dari standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, materi pembelgaran, kegiatan pembelgaran, media dan
sumber pembelgaran, dan penilaian pembelgjaran. Dari segi perencanaan,
pada siklus | pertemuan 1 mendapatkan persentase 71% dengan kualifikasi
cukup. Pada siklus | pertemuan 2 masih 78% dengan kualifikasi cukup dan
di siklus Il pertemuan pertama sudah mendapatkan persentase 82% dengan
kualifikasi bailk dan pada pertemuan kedua meningkat lagi menjadi

89%dengan kualifikas baik.

2. Pelaksanaan pembagaran dengan model pembelgaran langsung (direct
instruction) terdiri dari 2 siklus. Pada siklus | pertemuan 1 diperoleh
persentase penerapan aktivitas guru 80,7 % dengan kualifikasi baik dan
penerapan aktivitas siswa 78,8 % dengan kualifikasi cukup. Pada siklus |
pertemuan 2 diperoleh persentase penerapan aktivitas guru 88,4 % dengan
kualifikas baik dan aktivitas siswa 84,6 % dengan kualifikas baik. Dalam

siklus Il persentase penergpan aktivitas guru dan siswa mengalami



peningkatan yang lebih baik, yang mana pada pertemuan pertama
persentase penerapan aktivitas guru mencapa 93,7 % dengan kualifikasi
sangat baik dan persentase penerapan aktivitas siswa mencapai 89,5 %
dengan kualifikas baik. Sedangkan pada pertemuan kedua persentase
penerapan aktivitas guru mencapai 97,9 % dengan kualifikasi sangat baik
dan persentase penerapan aktivitas siswa mencapai 93,7 % dengan
kualifikas sangat baik. Pelaksanaan pembelgaran bernyanyi melalui
model pembelgjaran langsung (direct intruction) terdiri dari kegiatan awal
pembelgjaran, kegiatan inti pembelgaran berdasarkan langkah-langkah
model pembelgjaran langsung yaitu @ menyampaikan tujuan dan
mempersigpkan peserta didik, b) mendemonstrasikan teknik bernyanyi yang
benar, ¢) membimbing pelatihan kepada siswa tentang teknik bernyanyi yang
benar, d) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, €) memberikan

kesempatan untuk latihan lalanjutan.

. Penilaian pembelgaran dengan menggunakan pembelgaran langsung
(direct intruction) terdiri dari penilaian proses dan penilaian hasil.
Penilaian proses dan penilaian hasil karya siswa mengalami peningkatan
secara bertahap dari siklus | pertemuan pertama dengan perolehan nila
rata-rata kelas 63 dan pertemuan kedua 69. Sedangkan pada siklus Il
pertemuan pertama dengan perolehan nilai ratarata kelas 75,5 dan
pertemuan kedua dengan rata-rata kelas 81. Pembelgaran pada siklus 11
dinyatakan telah mengalami peningkatan yang signifikan dan sesual

dengan apa yang diharapkan.



B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan peneitian dalam pembelgaran
bernyanyi dengan teknik yang benar melalui model pembelgjaran langsung

(direct intruction), maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti lain yang merasa tertarik dengan model pembelgaran
langsung (direct intruction), agar dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan model pembelgjaran langsung (direct intruction), dengan

menggunakan materi yang berbeda.

2. Bagi guru hendaknya mampu menerapkan model pembelgjaran langsung
(direct intruction), dalam proses pembelgaran SBK, karena model
pembelgaran langsung (direct intruction), dapat meningkatkan

kemampuan dan hasil belgjar siswa.

3. Bagi siswa, hendaknya dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa
dengan menggunakan model pembel gjaran langsung.

4. Bagi pembaca, agar tulisan ini dapat memberikan wawasan dan

pengetahuan, khususnya bagi pembaca yang akan melakukan penelitian

tindakan kel as.



